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ABSTRAK

Fase awalpada lingkungan ex-vitro merupakan fase kritis bagi bibit anggrek botol yang

ai[",,,Ur'rdf.ur-r O.ig* i"[nik kultur jaringan. Kemampuan tanaman untuk mensintesis

;;;t";; oiganik mlsih lemah tetapi iingkirngan baru ex.-vitt'o san*a! L:t::i 9l",1IT::"
itu,"aktivita"s autotrofik perlu diinduksi agar tanaman dapat merespon perubahan pada

iil'gilg;turu **tuiuiperbaikan struktir atau fungsi. Penelitian ini dilakukan untuk

i"r""g*iu"f,ui apakah unruriuru anorganik ataukah hormon pertumbuhan auxin meruqakan

faktor essensial d"l;;I;;ksi pJrbaikan respon tanaman ini' Bibit anggrek botol

il;i;;,-e;i; aipinaumu,, k. media nloss sebelum iliberilan supplement yang mengandung

il;;p;b;k lengkap anorganik atauhanl,'a disiram dengan air sebagai kontrol. Parameter

p"rt";;il'l*, r.plrti uiuUiliLs, jumlah akar dan daun diukur setelah berakhimya pemberian

berlakuap selama 5 minggu, 
'gejala-gejala 

fisiologis secara visual diobservasi selama 5

;#;;ilffi;;il;;;i"ff"n. ?J,re[tla" ini rnenem]ukan bahrva perlumbuhan vang normal

;;;.i"6ibi ttrg baru ditransplantasi ke lingkungan ex-vitro terjadi pada tanaman yang

JiUerit an supfilement auxin Bibit yang clibeli pupuk anorganik mengalami p-enurunan

viabilitas dan tanaman yung l',unyu disirim air menfalami penuaan.yang cepat' Penelitian

i"i.."Vii-pulkan bahwu 6'iUit hasilkultur jaringa-n b.:lyT memiliki struktur atau fungsi

yung 
"ukupkuat 

untuk mengatur keseirnbangan ion didalam sel'

Kata kurrci: induksi, anggrek, auxin, nutrient, viabilitas'

ABSTRCT

Initial period of growfh a/ter transltlarutation is a critical period for plantlet

pr:rriiioirly profa{atect in "tissue cttliure systern. While,cu.totrophic ctctivity are

'i*,oirini r"ry'loi,, new ex-vitro enyironmeit is very harsh. T\eyefare, photo.trophic

iiiiiiiiii 7o tl,n plants has to be enhanced to facil'itcrte the ability-of the plants to

make an ctppropria'te riiporra for tke ent,ironntental changes. This research was

oerformecl /o cssess ,rhethei inorganic nutrient or plants hormone is more

'iiii,lior,r" io, the initicl grov,th a/te, transplantation. inta ex'vitro environment'
'6'{riii'tiriinri 

Vo,n tissies cultttre were tiansferued into moss growth m.edium

;;i;;; iairi iti slientgrh oJ auxin containing -suPPlement, 
inorganic fertilizer or

;;ly;p;,;;y;i *itn irp ,:rotnr" ot c.o-ntr9t ptants' wieieas srolvt! f::iy::':,"t1:h^7t'
,,iliOiiity,"fresh $,eigit, iitt ona kaf lingth were measts"ed at tlrc conclusion of 5

weeks treatments; liiyti,ological symptoms"v)ere t'isually observed during the-5 yeeks

treatments. fnit ttriii'iaiii tt ti a satisfactor2,,gro*ih of newly transferred plantlet

into ex-ttitro environment was oc"r,rrrh in plaits sprayef, with auxin containing
'*ppi;;r,:;;.- iotulriir, a high.morrality was.iound ii plants sprayed with inorganic

i;;i;r* and leaves ilrr"iot plants riere shbwing eaily seneicence' It is concluded

. that mic,ropropctgateh plants hgs tot-u capability-to re.gulate ion homeostasis in it
' 

cells because- anatomiial or physiological abnormal-ity'

Key *ords; induction, orchid, Quxin, nutrient, viabilities'
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PENDAHTJLUAIY
Induksi perbaikan struktur dan fungsi bibit

tanaman hasil kultur jaringan perlu dilakukan

karena tanaman ini memiliki kekhususan
pertumbuhan. Misalnya; (1) hipotrofi dan

hipoplasia yaitu ukuran helai daun sangat

berkurang dan memiliki jaringan pengangkutan

yang lebih sedikit (Robinson et al., 2009). (2)

mekanisme kontrcl penguapanyang tidak nomral

(Dhawan dan Bhojwani, 1987 ; Preece 20 1 0).

(3) penrxunanjunrlahenzim Rubisco €remkuma
et al.,2001). (4) shoot/roofrasio lebih rendah

dari padatanaman in-vivo (Drew et al.,1992).
Kekhususan yang dimiliki oleh tanaman hasil

kultur jaringan ini sangat merugikan viabilitas

terutama setelah transplantasi ke lingkungan ex-

vitro. Secarateori, pertumbuhan bagian atas

tanaman berhubungan erat dengan fungsi akar

sebagai penyedia unsur hara anorganik maupun

penyerapan air. Hubungan yang erat ini dapat

dilihatpada gejaladefisiensi unsur hara" Tanamaa

yaqg mengalami defisiensi unsur hara sulfur akan

menr.uunkan secara signifikan kadmklorofil total

pada daun (Lee et al., 2012). Disamping itu,
kondisi air dan unsur hara pada lingkungan
perakaran dapat memberi sinyal terhadap

stomata, pembelahan sel dan penampilan daun

untuk tujuan adaptasi terhadap perubahan

kondisi linglamgan (Passiour4 2002). Hubmgm
yang erat antara. ketersediaan unsur hara esensial

dan pertumbuhan ini hanya dapat terjadi jika
sistem transportasi pada tanaman terorganisasi

secara kontinyu. Sistem transpor ini secara

fimgsional mereghubungkan se1unfi bagian atas

tanaman dengatr seluruh bagian sistem perakarm

(Scarpella dan Meijer, 2004).
Ketidaknormalan tanaman hasil kultur

jaringanterutamadiakibatkan olehkondisi mdia
pertumbuhan di dalam kultur (Rao dan

Narayanaswami, 197 2; Hazarika et al., 2002) -

Misalnya, karena sistem kulturjaringanmemberi

kondisi stes minimal dan kondisi pertrxnbuhan

optimal, maka tanaman dapat berkembang

dengan sangat cepat. Akan tetapi tanamm yang

tumbuh seperti ini memiliki struktur dan frrngsi
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yang abnormal. Pemberian gula exogenous

dapat menumbuhkan plantlet yang nampak

normal, tetapi perangkat fotosintesisnya tidak

aktif. Kondisi kultur jaringan juga
mengakibatkan daun memiliki lapisan lilin yang

rendah dan fungsi stomata yang tidak normal

sehingga tanaman tidak mampu mengendalikan

kehilangan ail karena penguapan' Oleh karena

lingkungan baru e.x-r'irro sangat tidak ideal dan

tidak mampu menCuktng pertunrbuhan tanaman

yang memiliki be$agai r arian struktur danfi.xrgsi,

maka pen).empurnaan perlu diinduksi agar

mekanisme redlsrnbusi nutrien anorganik dari

akar dan ha: i 1 lbi o s Lrie si s dari daun dapat segera

berlangsung s.. ara norrnal untuk mempertinggt

viabilita-s.

Te:-re :: ; ; .; r. I i-i 1-) i. menguj i secara in-vito
pengarur :i:'l.ga\,-aalt CO. terhadap anggrek

cymbict''.n P erellii an ii menemukan bahwa

pembe:ian CO. koi--enuasi tinggi padamedia

cair tanpa sukrosa dapat meningkatkan
fotosintes s. Tanaman ini selanjutnya
meng::-.i,-.,an berat 1'ang lebih tinggi pada

L:4k;;a.r ; vt'ito. Hasil penelitian ini konsisten

dergan penelitian yang dilaporkan oleh
\Iulhclland er al. (1.997), bahwapeningkatan
.raiar CO^ atmosfer dapat meningkatkan
a.ki.,i:as tbtosintesis.

Selain penggunaan Pengayaan CO,
perbaikan pertumbuhan tanaman hasil kultur

1 ar'^ngar juga telah dilalcukan dengan manipulasi

media kultur. Deb dan Imchen (2010),

melakukan aklimatisasi secara in-vitro dengan

menurunkan konsentrasi larutan MS menjadi 1 /
10. Nutrien MS ini kemudian diganti dengan air

dan tanaman ditumbuhkan pada media arang,

bata dan kayu. Teknik ini dapat meningkatkan

viabilitas dengan biaya lebih murah. Penelitian

yang hampir sama juga dilakukan oleh

Lamhamedi et al. (2003)' Tanaman hasil kultur
jaringan ditumbuhkan pada media yang

mengandung sukrosa selama 6 minggu dan

kemudian ditumbuhkan dalam media tanpa

sukrosa selama 6 minggu sebelum dipindahkan

ke mediatanah. Penelitian ini menyimpulkan

a-
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balrwa aklimatisasi tanpa sukrosa ln-v itro dapat

meningkatkan kapasitas fotosintesis'

Aklimatisas i in-v itvo batkmelalui pengayaan

CO, ataupun melalui manipulasi mediakultur

t u*put nyu rnasih memerlukan aklimatisasi

lanjutan. Aklimatisasi ini diperlukan karena

adanya perubakran kondisi pertumbuhan seperti

kelembaban relatif yang lebih rendah, intensitas

sinar lebih tinggi dan tidak aseptik Slazanka et

a1.2002). Perubahan kondisi yang cepat pada

waktu tansplantasi dapat mengakibatkan stres

dan tanaman mengalami harnbatan pertumbuhan'

pengurangan aktivitas metabolisme, aktivitas

iotosintesis dan realokasi sumber metabolit

(Tognetti et at. 2072). Pada kondisi yang serius,

tanaman ini dapat mengalami peningkatan

mortalitas paLda fase setelah transplantasi

(Lamhamedi, 2003). Oleh karena itu, walaupun

aklimatisasi telah dilaktrkan pada lingkungan in-

vitro, tetapi pada awal pertumbuhannya pada

lingkungan ex-vitro tanaman masih memerlukan

penyempumaan Pertumbuhan.
Menurut'Iognetti et al' (2012), senyawa

yang berperan penting dalam menghadapi stres

afiUatperuUahanlingkungan adalah auxin' Arxin
'ini merupakan fitohormon yang memediasi

berbagai resPon Perkembangan dan

pertumbuhan (Napier dan Venis, 
-1995)'

mengkoordinasi fisiologi dan perkembangan

tanaman (Robert dan Friml, 2009) dan

merangsang perpanjangan dan pembelahan sel

(Camfanoni dan Nick, 2005)' Perbaikan

tt uLt*y*g terjadi melalui pemberian auxin ini

selanjutnya memerlukan koordinasi dengan

produk metabolime terutama sukrosa' Kedua

,.rryu*u ini meruPakan signal u:rtulc

mengarahkan pertumbuhan tanaman sebagai

,.rpon adapta.si (Hammond dan White, 2008)'

Secara kebetulan, auxin ju ga dapat menailikan

laju fotosintesis (Bidwell dan Tumer, 1966, Ben-

deru et sl., 2til2).Jadi induksi auksin menjadi

sangat penting untuk penyempurnaan

pertumbuhan rpada lingkungan baru ex-vitro'

Menurut Ree cLet al.(1998), aliran auksin secara

polar dari daun ke akar sangat menentukan

pertumbuhan alcar. Pertumbuhan akar yang

normal selanjutnya sangat penting untuk

menyediakan substrat bagi biosintesis berbagai

seryawa organik di daun'

Agar biosintesis senyawa struktural maupun

fungsionai dapat berlangsung secara

berkelanjutan, maka setelah penyempumaan

struktur dan fungsi terjadi, keberlanjutan impor

nutrien anorganik diperlukan. Akan tetapi, waktu

pemberian dan dosis senyawa anorganik yang

iiperlukan oleh tanaman anggrek botol

phalaenopsis pada lingkungan baru ex-vitro

iersebut masih belum jelas, apakah dapat

diberikan bersamaan dengan pemberian auxin

ataukah setelah perlakuan dengan auxin'

BAHAN DAN METODE
Bibit anggrek yang dil<embangkan dengan

teknik kultur jaringan dar dijual dalam kemasan

botoi, dibeli dmi pedagang anggrek' Botol botol

tersebut dibungkus dengan beberapa lapis kertas

korankemudiandipecahkan rxrflrkmengeluarkan

bibit anggrek yang ada di dalam botol' Media

kultur yang masih melekat pada bibit tanaman

dibersihkan dengan semprotan air dan kemudian

dikering anginkan diatas kertas' Bibit ini

selanjutnya ditanam dalam kompot pada media

*ort dulutt tray plastikberlubang' Kompot ini

kemudian ditempatkan dalam tempat persemaian

yang telah diberi jarin g shading net'' 
Suplemen auxin yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan larutan yang

mengandung senyawa organik dan senyawa

anorganik. Komposisi senyawa yang ada pada

suplemen ini adalah seperti yang disajikan pada

faUet 1. Senyawa ini diberikan dengan dosis

full strength yaitu sama dengan dosis yang

dianj urkan pada pemakaian' Dua kompot bibit

anggrek disiram setiap hari dengan larutan ini

menggunak art' hand spr ayer selama 5 minggu'

Satu kompot bibit anggrek juga disiram setiap

hari menggunakan pupuk anorganik lengkap

dengan aosi sfull strength' Pupuk ini memiliki

koriposisi seperti disajikan pada'fabel 1' Pupuk

ini dijual dalambentuk serbuk, sehinggaharus

s

3
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Tabel 1 . Komposisi suplemen auxin (Liquinox) dan pupuk anorganik (Hyponex) yang digunakan

dalampenelitianini.

Nama Komposisi (7o)No
A. Auxin containing supplement (Liquinox)

1. Organic compound
vit. Bl
Alpha Naphthalene Acetic acid
Organic Yucca exhact
lnorganic compound
Phosphoric acid (P2O5)

Iron (Fe)
Innert ingredient

d.

b,.

c"
1

aI

br.

Cr"

0,10
0,04

2,00
0,10

90,90
B. Inorganic fertilizer {Hlpone4

Macronuhieat
Nitrat€ nitnogen
Ammoniral citrog€r
lVats solubbnitrogm
Utafer insoh$hnitrop
Phmphaic acid (PrOs)
Solubk PffiSr (Kp)
Micrmutriem
Buon (B)
Calcirm{C.a}
Cobalt(Co)
Iror {Fe}
Magresium {Mg}
Mangaucse (tv{a}
MolyMenum {Mo}
Zinc (Zn)

l.
a.

b,.

d.
e.

f.

L
b.
c.
d.
e.

f.
ot'
h.

2.

2,4
6,6
1,0
0,0
40
15

dilarutkan sebeltnn pemakaian metgg:*anhand
sprayer Satukompot sebagai kontrol hanya

disiram dengan air. Secma keseluruhan, jun lah

bibit anggrek yang digunakan padapenelitian ini
adalah4kompot.

HASIL
Bibit anggrek botol yang diberi unsur hara

lengkap maupun yang hanya disiram dengan ak
mengalami gangguanpertumbuhan. Akan tetapi,

gangguan ini tidak ditemukan pada tanaman yang

diberi zuplemen liquinox. Gangguan perturnbuhan

berupa gejala busuk batang pertama kali ditemu-

kan setelahtanaman diberi unsur hara lengkap

hy,ponex selama 14 hari. Bagianpangkal helaian

daun nampak membusuk dan jika helai daun ini

Ciang-\a: rri; :kai-r mudah terlepas dari bagian

laln';r-r.':ti:r Garbar 1 A). Pada HST 23, viabi-

lit-as tara:::;: rm ia-ir a mencapai 50% (Garnbar

1 B t. Ka:e i:a ^<s-.lra-<ai: tanaman nampak sangat

hebal >eieia-"l HST l-: ururnan ini tidak lagi diberi

ursur hara ,ergkap hiirrnex tetapi hanya disiram

dengan air \\ alau:',rn ,jaun dari tanaman yang

tersisa ini ridak r:en.rnjuklian gejala busuk

batang. tetapiiur,rXrr akar 1'ang dimiliki lebih
sedikit dari tana:laa ) ang diberi Liquinox'
Beberapa dari akar tni nampak mengkerut

kemunglcnan karena mengalarru kehilangan turgor

(Gambar 1A). Taraman )'ang diberi supplement

liquinox tidak memurluklian gejalabusuk batang

(Gambar 1 C) dan viabilitasnya lA0o/o pada

periode yang sama (Garnbar 1D).

-

:f
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Gambar 1. Bibit anggrek dari botol
yang sama ditumbuhkan dalam 2

kompot. Kompot 1 diberisupplemen
yang mengandung auxin (Liquinox) dan

kompot ke 2 diberi pupuk anorganik

lengkap Hyponex. Bibit yang diberi
Hyponex menunjukkan gejala busuk

batang (A) dan viabilitas hanya 507o

pada HST 23 (B). Bibit yang diberi
liquinox tidak menunjukkan gej ala busuk

batang (C) dan viabilitas l00Vo pada

HST yang sama (D).

Gambar 2. Bibit anggrek dan2 botol yang

berbeda ditumbuhkan dalam 2 kompot.
Kompot I diberi supplemen yang mengandung

auxin (Liquinox) dan kompot ke 2 hanya

disiram dengan air. Bibit yang hanya disiram

dengan air menunjukkan gejalapenuaan dini,

daun yang lebih tua mengalami klorosis sangat

cepat mulai tampak pada HST 10 (B). Bibit
yang diberi liquinox tidak menunjukkan gej ala

penuaan dini dan pertumbuhan nampak normal

pada periode yang sama (A).

€ ii rii:jt"'t.::.-r ,, ' ' .

g"

t
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Berbeda dengan tanaman yang diberi unsur pada daerah sitoplasma yang m?rupakan tempat

hara, tanaman yang hanya disiram dengan air Lerlangsungnyaberbagai biosintesis senyawa

menunjukkangejalakloiosisyangsangatcepat 
organik' MenurutMunns(2002)'tanamanyang

yaitupadaHsT 10. d;;t ,i;d"tr;idil toieran terhadap kadar saram tinggi memiliki

pada daun yung tiih tua (Gamb ar ze1. kemampuan untuk mencegah terjadinya

Walaupunkerusakantidaks"uerattanu-un;;g 
akumulasi garamsampaitingkattoksikdidaerah

diberi unsur hara full strength,,*r** y*E sitoplasmadandindingsei' Gejalabusukbatang

hanyadisiramdenganairinijuga.trg"l;;l atau mudahnya daun terlepas dari tanaman

penurunan viarnlfitas. si*i *gi.f. U"t"t il; lcambar, ]) 'vang 
ditemukan pada penelitian ini

diberisuplemenliquinoxtida]fmenurjuf.f.'i 
kemungkinan Lerupakan indikator bahwa

gejala busuk uut*g,,,u.,pun klorosis (Gambar tanaman anggrek hasil kultur jaringan tidak

2A). Suplernent ini mengandung senyawa marnpu*.nfut*iakumulasiionyangterjadi

organik(vit. gr, 
"b;;rthiturr* ""1,i"'".ial 

."tarrrp.o,u"r'ian*rsurharalengkap' Didaerah

rnaupun senyawa "*rgi"rr. 
gro: d* ;;; ,itopl^--u dan dinding sel, unsurharalengkap

Senyawa-sen)'owa i;; ;;pii"tueiu;;i i'*- tlo:** ini kemungkinan terakumulasi

penyusun meclia tanam kuliur jaringan. Pada sarapai mencapai tingkat toksik' Akumulasi

ling!<unganyang uf*i *"rryu*uorg**1t*"U"t toksik pada dinding sel menyebabkan rusaknya

tidaktersediasecamexogenoustetapidisintesis 
struktur terutama pada pangkal daun dan

olehtanamansecafaautotroph. akumulasi ion toksik pada sitoplasma

menyebabkan terhentinya berbagai biosintesis

PEMBAHASAN senyawa fungsional' Situasi ini kemudian

Terjadinya kerusakan perrumbuhan jika *en,"UuUh"lerjadinyamortalitasyangtinggt

tidak diberi suplemenyang mengandimg ,",,yu*u pada tanaman yang diberi unsur hara lengkap'

organikmenirnbulkankft*p"-qp.k rl*ir."tu"g Kem-ungkinan lain adalah tanaman yang

flnrgsistrrfttrr,*u**rr^ilkulturjadnc i^d^ ditransplantasi ke lingkungan ex-vitro rnr

tahap awal, proses transplant*i *"*pJ* m*eall skesbukankarenatrarsplantasitetapi

perubahan kondisi lingkungu, y*g ""p*Iffi 
terutlma disebabkan oleh stres garamtinggi (salr

perubahaniniouput-"il*uiu.*r*rG"dOi s/ress).. .stres 
gafam tinggi ini dapat

et al.Z[l2).stres yangterjadi padatanamil ini menyebabkanterjadinyahyperosmolaritas 
dan

tidak dapat diatasi dengan pemb"riun .".,|u* t1id.r.."r-uangan ion (yokai et al ',2002)' Hai

anorganik atau hanya dengan p"*U.ili'-ui'' ini sesuai aenfrn pendapat Junghans et al''

pemberian unsur hara iengk ap full ilr"in izoool bahwa saft srress mempunyai pengaruh

ba}ikanmenyebabkanterjadinyamortalitas,varrg 
yang .Sama 

dengan kekeringan y.",.tY

tinggrpadataru*nan- Ha iri*"n*:rkk*ffi*; menyebabkan osmotik stres' Stres osmosN 1nl

stres yang Air.uatt u, oleh transplantasi ke selanjutnya menyebabkanterjadinyapenurunan

lingkungan ex-vitromenyebabkan terjadinya transpor atxin' Padapenelitianini' penurunan

perubahankeseimbangankonsenffasiion-iondi 
transpor auksin kemungkinan terjadi dan

dalam sel. pemeliharaan keseimb*;;j;i i.rl"ry*anterhentinyaberbagaikoordinasi
merupakan*usaJn rrOamentalbagi nli"f"gi fisioiogis.padatanaman Salah satu akibatnya

kehidupanselkarenaberfr,rgri*trt**g,i*il 
uaurlriakumulasi ion toksik pada daerah

ionyangtelahberadapadakonsentru,-i"*rcItt 
sitoplasma atau dinding sel menyebabkan

atau menambah ion yang masih b.r";;;;; terhentinya berbagai aktivitas metabolik

tingkatkekuran gi|@l'uZOO]) Padapenelitian sitoplasma'

ini,pemberi*.,,"*Lur""gtuptt*tigti*" 
^Variasi struktur dan fungsi akibat

menyebabkan terjadinya akumulasi io'itott'itt ketergantungan tanaman dari senyawa organik
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exogeoous pada kondisi lingkungan in-vitro

(Robinson e t al., 2AA9 ;Dhawan dan Bhojwani,

1987;Preece, 2010, Premkumar et al',2'001),

kemungkinan juga dapat memberi kontribusi

terhadap terjadinya akumulasi ion toksik ini' Pada

kondisi struktur dan fungsi yang belum normal,

ketersediaan unslu harayang meningkat tidak

segera diubah menjadi senyawa organik untuk

p"rt r*Urt * tertapi justrudibiarkan terakumulasi

sampai pada ie'vel toksik di daerah sitoplasma'

Biosintesis senyawa anorganik menjadi senyawa

organik yang ticlak proporsional ini dapat terjadi

ut iUut lambatnyapenyerapan dan redistribusi

senyawa anorganik akibat sedikitnya jaringan

pengangkutan, sedikitnya CO, Yang memasuki

iaun dan tidak terkendalinya penguapan oleh

stomata. Oleh karena itu, jika tanaman hanya

diberi air pada lingkungan bart ex-vitro, senyawa

fungsional yang ada pada daun tidak dapat di

repioduksi. Pada kondisi ini, sedikitnya

biosintesis senytwa organik baru, mengakibatkan

jumlah substat vang diperlukan unhrk biosintesis

mal<romolekul lidak tersedia dalam jumlah ymg

cukup. Tanaman tidak mampu memberi respon

fisioiogi atau struktur yang memadai untuk

rhenghadapi lingkungan baru yang keras seperti

kekeringan, intensitas sinaryang lebihtinggi atau

adanya serangan PenYakit.
ierbeda dengan pemberian unsur hara

lengkap, pemberian suplemen liquinox dapat

memelihara pertumbuhan yang normal pada

lingkungan bantex-vitro. Hal ini menunjukkan

bahwasenyawaorganik (auksin danVit' 81) dan

senyawa anorganik (fosfat dan besi) yang

terdapat pada suplemen liquinox ini memiliki

fi:ngsi penting d alam proses adaptasi' Fungsi ini

*tt-ip.tti pemeliharaan keseimbangan ion dan

peningkatan biosintesis senyawa organik dari

itt yu*u anorganik. Hal ini sesuai dengan

pendapat Napier danVenis (1995), Robert dan

Frirnl (2009), yang mengatakan bahwa hormon

auxirr berfungsi unturk memediasi berbapi respon

pertumbuhan dan mengkoordinasi fisiologi dan

perkernbangan tanaman. Temuan ini selanjutrya

menimbulkan beberapa pertanyaan; kenapa

anggrek hasil larltur j aringan ini tidak mampu

menghasilkan horrnon aurin dalam jumlahyang

cukup sehingga harus diberikan secara

exogenous? Apakah ketergantungan ini bersifat

peflnanen atau dapat diatasi setelah periode

aOi*utit*i sehinggatananan mampu melakulan

biosintesis secara autotrofik? Untuk menjawab

pertanyaan ini maka diperlukan penelitian

ianjutan. Metode yang dapat diusulkanuntuk

menjawab pertanyaan ini adalah melalrukan

peningkatan pemberian unsur hara secara

Lertahap, bersamaan dengan periode

penguangan pemberian auxin exa genous'

KESIMPULAI\
Anggrek botol yang dil<embang!<an melalui

teknik kultur jaringan masih memerlukan

penyempurnaan struktur dan fungsi setelah

iransplantasi ke lingkungan ex-vitro'
Penyempurnaan ini dapat dilakukan dengan

pemberian suplemen yang mengandung auxin

sejak tanaman ditansplantasi ke linglarngan baru

ex-vitro.Akan tetapi belum diketahui berapa

lama pemberian ini harus dilakukan sampai

tanaman benar-benar mampu memenuhi

kebutuhannya akan senyawa organik untuk

pertumbuhan dan reproduksi. Jadi penelitian ini

menyimpulkan bahwa tanaman anggrek yang

sebelumnya dikembangkan dengan teknik kultur

jaringan masih memiliki sifat heterofil yaitu

ketergantungan terhadap senyawa organik

exsogenous.
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